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<div style="text-align: justify;"><span><span>Penyakit tidak menular (PFTM) menyebabkan 71% kematian
global, dengan kasus hipertens diproyeksikan meningkat dari 639 juta pada 2000 menjadi 1,5 miliar pada
2025. Di Indonesia, prevalens hipertensi meningkat dan menjadi penyebab kematian utama ketiga, namun
hanya kurang dari 10% penderita yang memiliki kontrol tekanan darah baik. Penelitian ini menganalisis
hubungan karakteristik pasien hipertensi dengan konsumsi obat antihipertensi pada responden Riskesdas
2018. Desain penelitian cross-sectional ini menggunakan data Riskesdas 2018 dengan responden berusia 18
tahun ke atas. Survei oleh Kementerian Kesehatan Rl menggunakan stratified multistage random sampling
untuk representasi nasional. Karakteristik pasien yang dianalisis meliputi jenis kelamin, kelompok umur,
pendidikan, pekerjaan, dan tempat tinggal. Analisis statistik chi-square bivariat dengan signifikansi p &It;
0.05 digunakan untuk menentukan hubungan tersebut. Tujuan penelitian ini adalah mengidentifikasi
karakteristik pasien hipertensi yang signifikan terkait konsumsi obat antihipertensi guna merancang
intervensi pengendalian hipertensi yang lebih efektif. Hasil analisis menunjukkan bahwa responden
perempuan (OR = 0,78; 95%CI= 0,75-0,81), kelompok umur berisiko (&ge;31 tahun) (OR = 0,32; 95%Cl=
0,30-0,35), individu dengan pendidikan rendah (OR = 1,27; 95%CI=1,22-1,33), tidak bekerja (OR = 1,30;
95%Cl= 1,26-1,35), dan tinggal di perdesaan (OR = 0,95; 95%CI= 0,92-0,99) berhubungan dengan
konsumsi obat antihipertensi. Temuan ini menekankan perlunya peningkatan kesadaran dan kepatuhan
terhadap pengobatan antihipertensi terutama di kalangan kelompok berisiko tinggi, untuk mengurangi beban
hipertensi di Indonesia.</span></span></div><hr /><div style="text-align: justify;"><span><span>Non-
communicable diseases (NCDs) account for 71% of global deaths, with hypertension cases projected to
increase from 639 million in 2000 to 1.5 billion by 2025. In Indonesia, the prevalence of hypertension is
rising and is the third leading cause of death, but less than 10% of patients have good blood pressure control.
This study analyzes the relationship between the characteristics of hypertensive patients and the
consumption of antihypertensive drugs among respondents of the 2018 Riskesdas. This cross-sectional study
design uses data from the 2018 Riskesdas with respondents aged 18 years and older. The survey by the
Indonesian Ministry of Health used stratified multistage random sampling for national representation. The
analyzed patient characteristics include gender, age group, education, occupation, and place of residence.
Bivariate chi-square statistical analysis with significance set at p &It; 0.05 was used to determine these
relationships. The aim of this study isto identify significant characteristics of hypertensive patients related
to the consumption of antihypertensive drugs to design more effective hypertension control interventions.
The analysis results show that female respondents (OR = 0.78; 95%CI = 0.75-0.81), at-risk age group
(&ge;31 years) (OR = 0.32; 95%CI = 0.30-0.35), individuals with low education (OR = 1.27; 95%Cl = 1.22-
1.33), unemployed (OR = 1.30; 95%CI = 1.26-1.35), and living in rural areas (OR = 0.95; 95%CI = 0.92-
0.99) are associated with the consumption of antihypertensive drugs. These findings highlight the need to
increase awareness and adherence to antihypertensive treatment, especially among high-risk groups, to
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reduce the burden of hypertension in Indonesia.</span></span></div>



